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Abstract
This study used secondary data in the form of time series which are analyzed using
Pathway analysis with multiple linear regression formula. The purpose of this study
was to determine the effect of investment and labor to gross regional domestic product
(GRDP) and regional revenues in Balikpapan city. The results of the study was shown
that Y = 0.202 - 0.098 X1 + 0.244 X2 + 0.825 X3. The results showed that investment,
labor and gross regional domestic product (GRDP) have jointly effect on the regional
revenues in Balikpapan city. Partially; the investment has no significant effect on
gross regional domestic product (GRDP), labor has significant effect on gross re-
gional domestic product (GRDP), gross regional domestic product (GRDP) has sig-
nificant effect to regional revenues in Balikpapan city, the investment has no signifi-
cant effect on regional revenues in Balikpapan city, and labor has no significant effect
on regional revenues in Balikpapan city. The contribution of investment, labor and
gross regional domestic product (GRDP) variable was about 93.5 % and it means that
those have very strong relationship; meanwhile, the rest, about 6.5 %, has been influ-
enced by other factors.
Keyword: Investment, Labor, Gross Regional Domestic Product (GRDP) and Regional
Revenues
Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data sekunder berupa time
series yang dianalisis menggunakan analisis Pathway dengan rumus Regresi Linear
Berganda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh investasi
dan tenaga kerja terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kota Balikpapan. Hasil penelitian diperooleh nilai Y = 0,202 –
0,098X1 + 0,244X2 + 0,825X3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi, tenaga
kerja dan PDRB secara bersama-sama berpengaruh terhadap PAD di Kota Balikpapan.
Secara parsial investasi berpengaruh tidak signifikan terhadap PDRB, tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap PDRB, PDRB berpengaruh signifikan terahdap PAD,
investasi berpengaruh tidak signifikan terhadap PAD, tenaga kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap PAD. Kontribusi variable investasi, tenaga kerja dan PDRB
terhadap PAD sebesar 93.5% berada pada tingkat hubungan yang sangat kuat
sedangkan sisanya yaitu 6,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Kata Kunci: Investasi, Tenaga Kerja, PDRB, PAD
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Salah satu cara untuk melihat kemajuan eko-
nomi adalah dengan mencermati nilai pertum-
buhan PDRB. Pertumbuhan ekonomi diukur
berdasarkan nilai PDRB atas dasar harga kons-
tan, karena nilai PDRB ini tidak dipengaruhi
oleh perubahan harga, sehingga perubahan yang
diperoleh merupakan perubahan riil yang ti-
dak dipengaruhi oleh fluktuasi harga.
Dalam struktur pendapatan daerah ter-
dapat komponen Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang berasal dari hasil pengelolaan ke-
kayaan daerah yang dipisahkan. Pengelola-
an atas kekayaan daerah yang dipisahkan men-
jadi sangat penting ketika pemerintah kota
berusaha meningkatkan pendapatannya un-
tuk membiayai pelayanan publik yang out-
comes-nya dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat. Namun pada kenyataannya ha-
sil yang diperoleh dari asset yang dipisahkan
ini sangat minim sehingga investasi yang di-
lakukan secara terus menerus tidak mampu
meningkatkan PAD bahkan dapat mempe-
ngaruhi APBD dan tidak memberikan kon-
tribusi terhadap peningkatan pelayanan ke-
pada masyarakat.
Menurut (Sukirno, 2011:9) faktor uta-
ma dalam pertumbuhan ekonomi dari suatu
negara atau masyarakat yaitu pertumbuhan
penduduk dan hal-hal yang berhubungan de-
ngan kenaikan jumlah angkatan kerja secara
tradisional telah dianggap positif dalam merang-
sang pertumbuhan ekonomi, artinya semakin
banyak angkatan kerja berarti semakin pro-
duktif tenaga kerja, sedangkan semakin ba-
nyak penduduk akan meningkatkan potensi
pasar domestik. Namun demikian kesemua-
nya tergantung pada kemampuan sistem per-
ekonomian untuk menyerap dan mempeker-
jakan tambahan pekerja itu secara produk-
tif, jumlah tenaga kerja yang potensial akan
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.
Sebagai daerah otonom, Kota Balik-
papan dituntut dapat menggali potensi atau
sumber-sumber daerah terutama dari sektor
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan
Asli Daerah (PAD) merupakan sumber ke-
Tabel 1. Perkembangan Investasi, Tenaga Kerja, PDRB dan PAD  
  di Kota Balikpapan 








2002 51.554.260.144.00 1324 13.387.568,07 49.097.829.895,71 
2003 78.763.414.620,00 2662 13.689.482,87 59.605.481.087,46 
2004 194.239.180.000,00 1017 16.953.594,47 67.383.396.802,18 
2005 370.871.449.900,00 2316 22.353.578,85 78.770.771.882,39 
2006 130.391.790.000,00 1823 26.493.086,53 99.258.578.281,69 
2007 936.748.010.877,00 2850 28.081.137.52 103.651.100.898,14 
2008 619.267.341.587,00 3892 38.527.951,29 117.630.283.228,06 
2009 1.358.446.500.000,00 6038 36.521.931,49 128.656.458.203,18 
2010 430.850.000.000,00 2337 41.259.008,37 139.231.153.341,99 
2011 474.110.000.000,00 6184 45.128.324,52 221.274.968.057,66 
Sumber: Pemerintah Kota Balikpapan 
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uangan yang langsung dikelola pemerintah
daerah dengan memanfaatkan berbagai po-
tensi daerahnya yang mampu menghasilkan
pendapatan/penerimaan bagi pemerintah
daerah. Salah satu kewenangan daerah ada-
lah pengelolaan penanaman modal atau in-
vestasi. Penyertaan modal merupakan ba-
gian penting dari investasi jangka panjang
daerah.
Perkembangan investasi, tenaga kerja,
PDRB dan PAD kota Balikpapan dapat
dilihat Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Balikpapan dapat dilihat pada tabel 1.
Beberapa penelitian menunjukkan bah-
wa adanya investasi yang dilakukan di suatu
daerah, baik itu asing (PMA) maupun do-
mestik (PMDN) akan mengakibatkan pe-
nyerapan tenaga kerja sehingga proses pro-
duksi menjadi produktif (Dewi, 2009:44).
Abdurahman (2011) yang meneliti pe-
ngaruh investasi swasta (PMA, PMDN) ter-
hadap PDRB dan Kemiskinan di kota Sa-
marinda. Dalam Penelitiannya investasi swasta
(PMA dan PMDN) menpunyai pengaruh
positif terhadap PAD, akan tetapi PAD ber-
pengaruh negatif terhadap kemiskinan.
Berbagai penelitian yang relevan de-
ngan penelitian ini seperti Gunawan Ariyanto
(2010), menganalisis pengaruh APBD, in-
vestasi dan infrastruktur jalan mempunyai
pengaruh yang positif terhadap PDRB kota
Samarinda.
Dalam administrasi keuangan daerah
PAD adalah pendapatan daerah yang diurus
dan diusahakan sendiri oleh daerah yang
dimaksud sebagai sumber PAD guna pem-
bangunan. Berdasarkan ketentuan maka PAD
dapat disimpulkan sebagai: a) PAD meru-
pakan sumber pendekatan daerah dengan
mengelola dan memanfaatkan potensial da-
erahnya; b) Di dalam mengelola, mengolah
dan memanfaatkan potensi daerah, PAD
dapat berupa pemungutan pajak, retribusi
dan lain-lain pendapatan daerah yang sah.
Adapun sumber-sumber pendapatan
asli menurut Undang-Undang RI No.32 Ta-
hun 2004 yaitu: a) Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang terdiri dari: 1) Hasil pajak da-
erah yaitu Pungutan daerah menurut per-
aturan yang ditetapkan oleh daerah untuk pem-
biayaan rumah tangganya sebagai badan hu-
kum publik. Pajak daerah sebagai pungutan
yang dilakukan pemerintah daerah yang ha-
silnya digunakan untuk pengeluaran umum yang
balas jasanya tidak langsung diberikan se-
dang pelaksanannya bisa dapat dipaksakan.
Pajak daerah adalah peralihan kekayaan dari
pihak rakyat kepada kas negara untuk mem-
biayai pengeluaran rutin dan surplusnya di-
gunakan untuk investasi publik. Pajak dae-
rah adalah pungutan daerah menurut per-
aturan yang ditetapkan sebagai badan hu-
kum publik dalam rangka membiayai rumah
tangganya. Dengan kata lain pajak daerah ada-
lah: pajak yang wewenang pungutannya ada
pada daerah; 2) Hasil retribusi daerah yaitu
pungutan yang telah secara sah menjadi pu-
ngutan daerah sebagai pembayaran pema-
kaian atau karena memperoleh jasa atau ka-
rena memperoleh jasa pekerjaan, usaha atau
milik pemerintah daerah bersangkutan. Re-
tribusi daerah mempunyai sifat-sifat yaitu pe-
laksanaannya bersifat ekonomis, ada imba-
lan langsung walau harus memenuhi persya-
ratan-persyaratan formil dan materiil, tetapi
ada alternatif untuk mau tidak membayar, me-
rupakan pungutan yang sifatnya budgetet-
airnya tidak menonjol, dalam hal-hal tertentu
retribusi daerah adalah pengembalian biaya
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah da-
erah untuk memenuhi permintaan anggota
masyarakat.
Salah satu cara untuk melihat kemaju-
an ekonomi adalah dengan mencermati nilai
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pertumbuhan PDRB. Pertumbuhan ekono-
mi diukur berdasarkan nilai PDRB atas da-
sar harga konstan, karena nilai PDRB ini ti-
dak dipengaruhi oleh perubahan harga, se-
hingga perubahan yang diperoleh merupa-
kan perubahan riil yang tidak dipengaruhi oleh
fluktuasi harga.
Investasi dalam pengertian umum me-
rupakan pengorbanan dana yang dikeluar-
kan saat ini untuk mendapatkan imbalan da-
na di masa yang akan datang. Adanya pening-
katan modal riil di masyarakat baik dalam
bentuk peralatan, gedung atau persediaan
kebutuhan pokok merupakan proses terja-
dinya pembentukan modal (Investasi netto).
Investasi dibedakan menjadi dua hal, yaitu In-
vestasi Pemerintah (Public Investmnet) dan
Investasi Swasta (Private Investment).
Tenaga kerja adalah penduduk dalam
usia kerja. Dalam literature biasanya adalah
seluruh penduduk berusia 15-64 tahun. Teta-
pi kebiasaan yang dipakai di Indonesia ada-
lah seluruh penduduk berusia 10 tahun ke
atas, jadi tenaga kerja adalah seluruh pendu-
duk dalam usia kerja (Dumain, 2009:112).
Pertumbuhan ekonomi diartikan seba-
gai perkembangan kegiatan dalam pereko-
nomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksi dalam masyarakat bertam-
bah dan kemakmuran masyarakat mening-
kat (Sukirno, 2004:23). Jadi pertumbuhan
ekonomi mengukur prestasi dari perkem-
bangan suatu perekonomian. Dari suatu pe-
riode ke periode lainnya kemampuan suatu
negara untuk menghasilkan barang dan jasa
akan meningkat. Kemampuan yang mening-
kat ini disebabkan oleh pertambahan faktor-
faktor produksi baik dalam jumlah dan kua-
litasnya. Investasi akan menambah barang
modal dan teknologi yang digunakan juga ma-
kin berkembang. Di samping itu tenaga kerja
bertambah sebagai akibat perkembangan pen-
duduk seiring dengan meningkatnya pendi-
dikan dan keterampilan mereka.
Kerangka konsep penelitian yaitu In-
vestasi baik PMA dan PMDN akan berpe-
ngaruh secara langsung terhadap peningkat-
an PDRB, tenaga kerja juga berpengaruh pa-
da PDRB, demikian pula halnya peningkat-
an PDRB akan berpengaruh pada PAD.
Secara parsial baik Investasi ataupun tenaga
kerja akan mempengaruhi PDRB.
Metode Penelitian
Beberapa definisi operasional variable
dalam penelitian ini memiliki batasan sebagai
berikut: 1) PDRB (Y1) adalah pendapatan
total kota Balikpapan dan pendapatan
lapangan usaha pertanian, pertambangan
dan penggalian, industri pengolahan, listrik
dan gas serta air minum, bangunan, perda-
gangan dan restoran serta hotel, pengang-
kutan dan komunikasi, keuangan dan per-
sewaan serta jasa-jasa perusahaan yang dihi-
tung selama satu tahun; 2) Pendapatan Asli
Daerah (Y2) adalah penerimaan daerah yang
diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah
serta penerimaan yang sah berdasarkan per-
aturan yang berlaku; 3) Investasi adalah pe-
ngorbanan dana yang dikeluarkan saat ini
untuk mendapatkan imbalan dana di masa yang
akan datang. Investasi terdiri dari investasi
dalam negeri dan modal asing; 4) Tenaga Ker-
ja adalah.jumlah tenaga kerja baik tenaga
kerja asing ataupun tenaga kerja dalam negeri
yang bekerja di semua sektor di Kota Balik-
papan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Agar data yang diperoleh dapat diper-
gunakan untuk memecahkan permasalahan
ini, maka akan dianalisis dengan mengguna-
kan alat analisis jalur (Path Analysis) men-
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jelaskan bahwa model digunakan untuk meng-
analisis pola hubungan antara variabel de-
ngan tujuan untuk mengetahui pengaruh lang-
sung maupun tidak langsung seperangkat va-
riabel bebas (eksogen) terhadap variabel ter-
ikat (endogen).
Oleh karena itu rumusan masalah pe-
nelitian dalam kerangka path analysis ber-
kisar pada: pertama, apakah variabel ek-
sogen (X1, X2,…Xn) berpengaruh terhadap
variabel endogen Y, kedua berapa besar pe-
ngaruh langsung, tidak langsung, total mau-
pun simultan seperangkat variabel eksogen
(X1,X2…,Xn) terhadap variabel endogen Y.
Dengan rumus:
Y1 = b1 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e1






X2 = Tenaga Kerja
e = Variabel Pengganggu
Sebelum dilakukan pengujian hipote-
sis, penulis menggunakan model summary,
yaitu mencari angka R atau multiple R yang
digunakan untuk mengetahui keeratan/pe-
ngaruh faktor-faktor yang meliputi PDRB,
Investasi, dan Tenaga Kerja Terhadap PAD.
Apabila angka multiple R yang diperoleh men-
dekati 1 (satu) maka dapat dikatakan fak-
tor-faktor tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Selanjutnya barulah dicari angka R square
atau koefisien determinasi (R2) yang digu-
nakan untuk mengukur besarnya kontribusi/
pengaruh faktor-faktor yang meliputi PDRB,
Investasi dan Tenaga Kerja terhadap PAD.
Dengan dibantu program komputer teruta-
ma paket program SPSS maka nilai a, b1,
b2, b3, th1, Fh1 akan dapat diketahui.
Berdasarkan hasil penelitian melalui ana-
lisis uji regresi linear berganda, maka dapat
dilakukan pembahasan terhadap masing-
masing hasil penelitian sebagai berikut:
Hasil analisis menunjukkan bahwa in-
vestasi memberikan berpengaruh terhadap
PDRB tidak signifikan, hal ini karena inves-
tasi sejak tahun 2002 sampai tahun 2011 ber-
fluktuasi dan pada tahun 2009 investasi pa-
ling banyak yang diinvestasikan pada sektor
pertambangan dan perkebunan. Investasi me-
rupakan suatu pengeluaran yang dimaksud-
kan untuk meningkatkan kemampuan masya-
rakat untuk menigkatkan produksi. Jadi in-
vestasi merupakan pengeluaran yang akan
menambah jumlah alat-alat produksi dalam
masyarakat di mana pada akhirnya akan me-
nambah pendapatan, sehingga PDRB me-
ningkat. Investasi juga sebagai sarana dan
motivasi dalam pelaksanaan pembangunan
ekonomi khususnya dalam upaya memper-
luas penggunaan tenaga kerja dalam mening-
katkan produksi (output). Kaum Klasik me-
nganggap akumulasi capital sebagai suatu
syarat mutlak bagi pembangunan ekonomi.
Maka dengan adanya pembangunan ekono-
mi diharapkan dapat meningkatkan penda-
patan. Jadi secara tidak langsung dapat di-
katakan bahwa dengan melakukan penana-
man modal maka dapat meningkatkan PDRB.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Adam Smith yang
menyatakan bahwa dalam pembangunan eko-
nomi, modal memegang peranan penting. Me-
nurut teori ini akumulasi modal akan menen-
tukan cepat atau lambatnya pertumbuhan eko-
nomi yang terjadi di suatu daerah. Ditambah-
kan pula oleh Harrod dan Domar yang menya-
takan bahwa modal merupakan peranan kunci
di dalam proses pertumbuhan ekonomi, khu-
susnya mengenai waktu ganda yang dimiliki
investasi. Pertama ia menciptakan penda-
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patan dan kedua ia memperbesar kapasitas
produksi perekonomian dengan cara mening-
katkan stok modal, karena selama investasi
netto tetap berlangsung pendapatan nyata dan
output akan senantiasa membesar. Dalam hasil
penelitian ini terlihat bahwa penanaman mo-
dal asing ataupun modal dalam negeri mam-
pu mendorong meningkatnya pertumbuhan
ekonomi. Akan tetapi pendorong pertum-
buhan ekonomi yang paling besar adalah in-
frastruktur jalan. Peningkatan ekonomi ini akan
mengundang investor baik dalam negeri mau-
pun luar negeri untuk menanamkan modal-
nya.
Menurut Basuki (1997), ada bebera-
pa hal yang senantiasa harus diperhatikan un-
tuk menarik para investor. Pertama, para in-
vestor biasanya sangat peka terhadap ling-
kungan sosial, politik, hukum, dan sistem
birokrasi suatu daerah. Oleh sebab itu iklim
investasi yang menyangkut aspek-aspek non
ekonomi tersebut, harus dibangun sekondu-
sif mungkin, karena lingkungan itu menjadi
bahan pertimbangan awal investor untuk ma-
suk atau tidaknya ke suatu daerah. Penegak-
an hukum dan stabilitas politik juga harus
menjadi perhatian utama. Krisis sektor riil de-
ngan tingkat pengangguran yang luas dan per-
masalahan kemiskinan yang makin mening-
kat, disebabkan oleh kelemahan investasi
yang masuk ke dalam sistem ekonomi, baik
investasi domestik maupun asing. Kedua, sa-
lah satu penentu daya tarik investasi yang uta-
ma adalah pemerintah dan kebijakannya. Se-
bab para investor selalu memantau peran su-
atu pemerintah dalam sistem ekonomi, serta
perilaku dan tindakannya terhadap inves-
tor. Jika pemerintah dan kebijakannya tidak
ramah terhadap investasi, sangat sulit aliran
investasi masuk ke dalam perekonomian. Oleh
karena itu pemerintah harus tetap merespon
secara positif terhadap dunia usaha. Ketiga,
lembaga pelayanan dan sistem pelayanan sa-
ngat berpengaruh terhadap investasi. Tidak
hanya itu, lembaga yang bertanggung jawab
serta berwenang langsung terhadap investa-
si, sangat perlu melakukan program proaktif
dalam mempromosikan keunggulan daerah-
nya sehingga terjadi peningkatan daya tarik
investasi.
Hambatan yang sering terjadi adalah kua-
litas pelayanan investasi yang masih begitu
rendah. Investor adalah raja bagi pemerintah
yang sensitif dan berhati-hati terhadap per-
kembangan situasi ekonomi. Keempat, pe-
merintah daerah harus berperan aktif secara
maksimal dalam era otonomi daerah. Pe-
merintah daerah harus bersaing secara baik
untuk meraih investasi asing maupun domes-
tik. Namun penerapan otonomi daerah seca-
ra spasial belum dapat dilaksanakan secara
optimal sehingga kurang menarik minat para
investor untuk menanamkan modalnya di da-
erah. Hal tersebut disebabkan masih kuat-
nya tarik menarik kepentingan antar tingkat-
an pemerintahan serta belum adanya pema-
haman secara komprehensif tentang otono-
mi daerah. Selanjutnya pemerintah daerah
harus menjadi motor untuk membangun ik-
lim tersebut melalui kebijakan atraktif dan
inovatif untuk investasi. Selanjutnya, peme-
rintah daerah perlu membangun lembaga pe-
layanan dan sistem pelayanan yang modern
dan efisien agar investor tertarik menanam-
kan modalnya di daerah. Di samping itu, hal
yang tidak kalah pentingnya adalah peme-
rintah daerah secara gencar mempromosi-
kan keunggulan wilayahnya kepada para in-
vestor. Sebagai upaya untuk menunjang dan
mendukung usaha pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi maka dalam bidang pengem-
bangan dunia usaha di Balikpapan telah di-
tempuh berbagai kebijakan dalam rangka me-
nyediakan dan menciptakan iklim sejuk bagi
bagi investor yang telah dicanangkan yang
meliputi pemberian berbagai fasilitas dan ke-
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mudahan serta penyediaan prasarana yang
cukup.
Investasi dapat diimplementasikan un-
tuk infrastruktur jalan yang merupakan pra-
sarana yang sangat vital dalam melancarkan
arus barang dan jasa. Beberapa hasil studi ter-
dahulu menyebutkan bahwa salah satu pe-
nyebab lambannya pertumbuhan ekonomi di
daerah adalah tidak tersedianya aksestabi-
litas jalan yang memadai. Kondisi jalan yang
ada menyebabkan biaya transportasi yang
cukup tinggi yang harus ditanggung peng-
gunanya sehingga investor enggan untuk me-
nanamkan modalnya di daerah-daerah yang
sukar dijangkau. Kondisi demikian mendo-
rong pemerintah Kota Balikpapan untuk ber-
upaya memperbaikinya dengan cara meng-
alokasikan anggaran yang cukup besar un-
tuk pembangunan infrastruktur jalan dan jem-
batan.
Teori multiplier dalam Keynes (2000)
menyebutkan bahwa peningkatan jumlah in-
vestasi akan memperluas output dan peng-
gunaan tenaga kerja. Oleh karena itu, inves-
tasi merupakan salah satu bagian dari PDRB
sehingga bila satu bagian meningkat, maka
seluruh bagian juga meningkat, Terdapat kai-
tan yang sangat erat antara investasi dengan
PDRB dalam suatu daerah tertentu. Terda-
pat hubungan yang positif apabila PDRB na-
ik maka pengeluaran investasi juga akan naik.
Begitu pula sebaliknya meningkatnya penda-
patan suatu daerah (PDRB) mempunyai ten-
densi meningkatnya permintaan akan ba-
rang-barang dan jasa konsumsi, yang berarti
akan memerlukan produksi barang-barang
dan jasa konsumsi yang lebih banyak. Ini ber-
arti memerlukan penambahan modal yang su-
dah ada dengan menambah proyek inves-
tasi. Dengan demikian meningkatnya tingkat
pendapatan mengakibatkan meningkatnya jum-
lah proyek investasi yang dilaksanakan oleh
masyarakat (Todaro, 2000).
Fungsi investasi dengan pendapatan me-
nunjukkan kalau investasi dapat dipengaruhi
oleh pendapatan. Fungsi investasi terhadap
pendapatan ada dua macam yaitu fungsi inves-
tasi autonomos dan fungsi pendapatan terpe-
ngaruh. Fungsi investasi autonomos menya-
takan bahwa apabila pendapatan akan naik
maka investasi yang terjadi adalah tetap atau
dapat dikatakan bahwa investasi tidak ber-
pengaruh terhadap pendapatan. Berbeda de-
ngan fungsi investasi terpengaruh, fungsi ini me-
nyatakan bahwa apabila pendapatan akan naik
maka investasi akan naik dan investasi turun
apabila pendapatan turun. Selanjutnya prin-
sip akselerasi atau akselarator adalah meru-
pakan suatu teori dalam analisa investasi yang
pada hakikatnya mengatakan bahwa per-
ubahan dalam tingkat investasi adalah sepe-
nuhnya ditentukan oleh perubahan dalam ting-
kat pendapatan nasional atau regional (Su-
kirno, 2000).
Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa investasi mengalami peningkatan
hingga tahun 2005 tetapi menurun perlahan
sampai tahun 2006 dan mulai meningkat kem-
bali sampai tahun 2007 tetapi tahun 2010 dan
2011 mengalami penurunan yang drastis. Ma-
salah ini disebabkan karena minimnya infra-
struktur jalan yang memadai untuk mendu-
kung perekonomian di Kota Balikpapan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa te-
naga kerja akan mendorong peningkatan
PDRB sehingga berdampak pada pertumbuh-
an ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan mem-
buka lapangan kerja yang luas di berbagai
sektor karena penduduk selain sebagai pa-
sar juga sebagai pelaku ekonomi sehingga
setiap perkembangan dalam perekonomian
berarti kesempatan kerja akan bertambah
sehingga berdampak pada PDRB.
Tumbuhnya kesempatan kerja akan ber-
dampak langsung pada PDRB dan pada akhir-
nya akan berdampak pada pertumbuhan
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ekonomi. Memang ada sinyalemen bahwa kua-
litas pertumbuhan ekonomi yang dicapai, ma-
sih jauh dari kemampuannya dalam menye-
rap tenaga kerja. Tetapi kesempatan kerja
belum sebanding dengan jumlah penganggur-
an sehingga belum mampu menyelesaikan ma-
salah tenaga kerja penduduk. Ini adalah se-
buah tantangan dalam perekonomian sebab
pengangguran masih cukup tinggi, sementa-
ra perekonomian terus tumbuh positif, tetapi
masih kurang mampu menyerap pertumbuh-
an tenaga kerja baru.
Keberhasilan dalam pengelolaan eko-
nomi yang ditandai oleh PDRB yang tinggi,
pada satu waktu akan mampu dinikmati oleh
kelompok masyarakat melalui peningkatan
pendapatan sehingga berhasil meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dalam ekonomi
yang lesu, bisa melahirkan sebuah peluang,
apalagi dalam ekonomi yang bertumbuh
seperti sekarang ini. Ekonomi yang tumbuh
akan tercipta banyak peluang dan peluang
ini yang harus ditangkap. Kemampuan me-
nangkap peluang inilah yang tidak selalu dimi-
liki oleh setiap orang. Rendahnya kemam-
puan sumber daya manusia merupakan sa-
lah satu masalah yang dihadapi di Kota Ba-
likpapan sehingga kesempatan kerja yang ter-
sedia tidak mampu menyerap tenaga kerja
yang berkualitas sehingga diperlukan pem-
bangunan sumber daya manusia.
Hingga tahun 2011 pada Produk Do-
mestik Regional Bruto menunjukkan bahwa
sektor ekonomi yang sangat berperan dalam
pembentukan Kota Balikpapan adalah sek-
tor pertambangan (88,05%), sektor perta-
nian (4,77%), sektor bangunan (2,62%). Ha-
sil analisis menunjukkan bahwa tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap PDRB di
Kota Balikpapan. Bila pada tahun 2002 sek-
tor pertanian menyerap tenaga kerja sebesar
49,68% diikuti sektor perdagangan sebesar
14,48% dan sektor jasa-jasa sebesar 11,48%.
Sedangkan sektor lainnya seperti pertam-
bangan dan penggalian, industri pengolahan,
listrik gas dan air minum, konstruksi, ang-
kutan dan komunikasi, keuangan dan jasa per-
usahaan lainnya masih di bawah 10%. Pada
tahun 2005 terjadi penurunan pada sektor
pertanian yaitu menyerap 44,92% sektor per-
dagangan menyerap 12,8%, sektor jasa-ja-
sa sebesar 11,39%, sementara sektor-sek-
tor yang mengalami peningkatan meskipun
belum mencapai 10% adalah sektor pertam-
bangan dan penggalian sebesar 5,49%, sek-
tor kontruksi sebesar 8,08%. Demikian pula
pada tahun 2007 sektor pertanian masih
menyediakan lapangan kerja yang cukup
besar yaitu sebesar 42,05%, sektor jasa-
jasa sebesar 18,49%, sektor perdagangan
12,71% dan sektor pertambangan dan peng-
galian sebesar 6,44%.
Angka-angka tersebut menunjukkan bah-
wa sektor pertambangan sebagai andalan Ko-
ta Balikpapan dalam memberikan kontribusi
belum mampu memberikan kesempatan ker-
ja yang luas bagi masyarakat lokal. Kesem-
patan kerja relative terbuka bagi masyarakat
pendatang yang masuk dari luar Kota Ba-
likpapan. Sebaliknya sektor pertanian yang
memberi kontribusi relatif kecil terhadap jus-
tru mampu menyediakan lapangan peker-
jaan yang lebih luas kepada masyarakat lo-
kal sehingga hal ini perlu mendapat perhatian
pemerintah dalam upaya meningkatkan ke-
sejahteraan rakyat, menjadikan rakyat se-
jahtera tidak hanya diukur dari kemampuan
lapangan usaha memberi sumbangan pada te-
tapi juga kemampuan untuk membuka kesem-
patan kerja bagi masyarkaat lokal.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pe-
ningkatan PDRB akan mendorong terjadi-
nya peningkatan yang berdampak pada PAD
karena PDRB berpengaruh secara signifikan
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terhadap peningkatan PAD. Dilihat dari data
PDRB terus mengalami peningkatan sejak ta-
hun 2002 hingga tahun 2011 seiring dengan
peningkatan PAD yang terus meningkat dari
tahun ke tahun.
Pertumbuhan ekonomi sebagai salah sa-
tu alat untuk mengetahui perkembangan dan
struktur ekonomi suatu wilayah diyakini masih
merupakan indikator dalam menentukan arah
pembangunan yang digambarkan oleh per-
kembangan Produk Domestik Regional Bru-
to (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto
dapat diartikan sebagai nilai barang dan ja-
sa-jasa yang diproduksi di dalam Negara ter-
sebut dalam satu tahun tertentu. Barang–ba-
rang dan jasa-jasa ini diproduksi bukan saja
oleh perusahaan milik penduduk Negara ter-
sebut tetapi oleh penduduk Negara lain yang
bertempat tinggal di Negara tersebut (Sukir-
no, 2003:33)
Semakin tinggi pendapatan seseorang
maka akan semakin tinggi pula kemampuan
orang untuk membayar berbagai pungutan
yang ditetapkan pemerintah. Dalam konsep
makro dapat dianalogikan bahwa semakin be-
sar PDRB yang diperoleh maka akan sema-
kin besar pula potensi penerimaan daerah. Jadi
dengan adanya peningkatan PDRB maka hal
ini mengindikasikan akan mendorong pening-
katan pendapatan asli daerah (Saragih, 2003).
Pendapat ini sejalan dengan Hakim Halim
(2000), bahwa Pendapatan Asli Daerah di
pengaruhi oleh Produk Domestik Regional
Bruto.
Hubungan antara PDRB dengan PAD
merupakan hubungan secara fungsional, ka-
rena pajak daerah merupakan fungsi dari
PDRB, yaitu dengan meningkatnya PDRB
akan menambah penerimaan pemerintah dari
pajak daerah. Selanjutnya dengan bertam-
bahnya penerimaan pemerintah akan men-
dorong peningkatan pelayanan pemerintah
kepada masyarakat yang nantinya diharap-
kan dapat meningkatkan produktivitas ma-
syarakat yang akhirnya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi kembali. Begitu juga
sebaliknya dengan meningkatnya pertumbuh-
an ekonomi dan pendapatan per kapita ma-
syarakat, maka akan mendorong kemam-
puan masyarakat untuk membayar pajak dan
pungutan lainnya
Hasil analisis menunjukkan bahwa ti-
dak terdapat hubungan yang sangat kuat an-
tara Investasi dengan PAD, hal ini menje-
laskan bahwa investasi di Kota Balikpapan
belum memberikan kontribusi yang besar ba-
gi PAD.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya
bahwa masuknya investasi akan mendukung
proses pembangunan di daerah. Kelancaran
pembangunan sangat dipengaruhi oleh besar-
nya nilai investasi yang tersedia, karena in-
vestasi merupakan salah satu faktor pen-
dukung yang penting bagi proses pemba-
ngunan. Harapan bagi pemerintah Kota Ba-
likpapan dengan masuknya modal asing ada-
lah agar pertumbuhan ekonomi semakin ce-
pat karena modal yang dibutuhkan untuk pem-
bangunan terpenuhi dan juga memperluias
lapangan usaha khususnya di bidang pertam-
bangan dan jasa.
Penanaman modal ini bertujuan antara
lain untuk meningkatkan pertumbuhan eko-
nomi nasional; menciptakan lapangan kerja;
meningkatkan kemampuan daya saing dunia
usaha nasional; mendorong perkembangan
ekonomi kerakyatan; mengolah ekonomi po-
tensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan
menggunakan dana yang berasal, baik dari da-
lam maupun dari luar negeri; dan meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat.
Secara garis besar, penanaman modal
asing dan dalam negeri terhadap pembangun-
an suatu daerah dapat diperinci menjadi
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Pertama, sumber dana eksternal (modal asing)
dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk mem-
percepat investasi dan pertumbuhan eko-
nomi. Kedua, pertumbuhan ekonomi yang me-
ningkat perlu diikuti dengan perpindahan
struktur produksi dan perdagangan. Ketiga,
modal asing dapat berperan penting dalam me-
mobilisasi dana maupun transformasi struk-
tural. Keempat, kebutuhan akan modal asing
menjadi menurun segera setelah perubahan
struktural benar-benar terjadi meskipun mo-
dal asing di masa selanjutnya lebih produktif.
Adanya pengadaan prasarana negara,
pendirian industri-industri baru, pemanfaat-
an sumber-sumber baru, pembukaan daerah-
daerah baru, akan membuka kecenderung-
an baru yaitu meningkatkan lapangan kerja.
Sehingga tekanan pendudukan pada tanah
pertanian berkurang dan pengangguran da-
pat diatasi. Inilah keuntungan sosial yang diper-
oleh adanya kehadiran investor asing. Ada-
nya transfer teknologi mengakibatkan tena-
ga kerja setempat menjadi terampil, sehing-
ga meningkatkan marginal produktifitasnya,
akhirnya akan meningkatkan keseluruhan upah
riil. Semua ini menunjukkan bahwa modal asing
cenderung menaikkan tingkat produktifitas,
kinerja dan pendapatan nasional. Dengan de-
mikian, kehadiran PMA sangat diperlukan un-
tuk mempercepat pembangunan ekonomi.
Modal asing juga membantu mengurangi pro-
blem neraca pembayaran dan tingkat inflasi,
sehingga akan memperkuat sektor usaha ne-
gara dan swasta domestik negara tuan rumah.
Berdasarkan data laporan terlihat bah-
wa penanaman modal asing pada awal ta-
hun 2001 mengalami peningkatan hingga ta-
hun 2006 dari 2474.70 US$ hingga 915.473.52
US$ pada tahun 2006 tetapi pada tahun 2007
hingga tahun 2009 mengalami penurunan hing-
ga 40.738.03 US$ dan mulai mengalami pe-
ningkatan pada tahun 2010 menjadi
68.559.95 US$. Adanya peningkatan ini ter-
lihat seiring dengan meningkatnya kesem-
patan kerja yang tersedia di lapangan khu-
susnya pada sektor pertambangan dan jasa.
Penurunan penanaman modal asing sejak ta-
hun 2007 hingga tahun 2009 disebabkan ka-
rena menurunnya tingkat pertumbuhan eko-
nomi yang disebabkan lesunya tingkat pereko-
nomian di Kota Balikpapan dan adanya
Pembangunan daerah memerlukan in-
vestasi yang terus meningkat dan harus dicu-
kupi dengan memperhatikan kemampuan da-
erah sendiri dan kemampuan nasional. Un-
tuk itu diperlukan pengerahan dana, tabu-
ngan masyarakat, tabungan pemerintah dan
dana dari luar. Pembangunan ekonomi mem-
punyai arti pengolahan kekuatan ekonomi
potensial melalui penanaman modal, peng-
gunaan teknologi tepat guna, peningkatan ke-
mampuan berorganisasi dan manajemen se-
hingga membawa manfaat bagi daerah serta
dapat menjamin kelangsungan pembangun-
an. Investasi merupakan salah satu mesin peng-
gerak pertumbuhan ekonomi. Dalam rang-
ka meningkatkan laju investasi, pemerintah
pertamakali harus menerapkan kebijaksa-
naan investasi di sektor-sektor publik, sehing-
ga dapat mendorong investasi di sektor swas-
ta. Peningkatan peran serta dalam pembangun-
an ekonomi dengan penyediaan porsi inves-
tasi lebih besar kepada swasta. Sasaran in-
vestasi sektor swasta pada dasarnya dipisah-
kan menjadi 2 (dua) yakni melalui PMA dan
PMDN.
Berdasarkan data penelitian, terjadi pe-
ningkatan jumlah modal dalam negeri yaitu
dari tahun ke tahun, hal ini terlihat jelas ada-
nya peningkatan jumlah proyek yang cukup
signifikan pada penanaman modal dari da-
lam negeri yaitu dari 2 proyek (tahun 2006)
menjadi 8 proyek (tahun 2010). Dari pro-
yek tersebut menyerap tenaga sebesar 40
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tenaga kerja Indonesia. Jumlah ini mengala-
mi peningkatan jika dibandingkan dengan ta-
hun-tahun sebelumnya.
Nilai realisasi PMDN di Balikpapan re-
latif lebih stabil dibandingkan nilai realisasi
PMA. Nilai PMDN yang berhasil terealisasi
sepanjang tahun 2002-2011 sebesar Rp
60.378.213,17 juta dengan jumlah proyek
sebanyak 2.561 unit, sedangkan nilai PMA
dalam periode yang sama 23.004.798,15
US $ dengan jumlah proyek sebanyak 682
unit. Dalam periode yang sama terlihat bah-
wa nilai realisasi PMDN rata-rata tumbuh
97,34% lebih tinggi dibanding dengan per-
tumbuhan realisasi nilai PMA sebesar 87,06%.
Realisasi PMDN yang besar ternyata juga me-
nyerap tenaga kerja lebih besar dibanding
PMA. Tercatat pada periode 2001-2010
PMDN di Kota Balikpapan mampu menye-
rap 187.784 orang, lebih tinggi daripada PMA
yang menyerap 157.492 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh antara tenaga kerja terha-
dap PAD tidak signifikan, hal ini menunjuk-
kan bahwa semakin besar tenaga kerja, ma-
ka semakin baik PAD di Kota Balikpapan.
Pendapatan asli Daerah (PAD) meru-
pakan sumber pendapatan daerah yang da-
pat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur
bagi kinerja perekonomian suatu daerah. Ber-
dasarkan Undang-Undang Nomor 32 Ta-
hun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 ten-
tang Perimbangan Keuangan antara Peme-
rintah Pusat dan Pemerintah Daerah, Penda-
patan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan
yang diperoleh daerah yang dipungut ber-
dasarkan peraturan daerah sesuai dengan per-
aturan perundang-undangan, meliputi: Pajak
Daerah, Retribusi daerah, Hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan La-
in-lain PAD yang sah.
Data penelitian menunjukkan bahwa jum-
lah tenaga kerja berfluktuasi dari tahun ke ta-
hun sejak tahun 2002 sampai tahun 2011 se-
mentara PAD terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun sehingga terlihat bahwa
naik turunnya jumlah angkatan kerja tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap peningkatan PAD
dalam artian pengaruh yang diberikan sangat
kecil.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara inves-
tasi melalui PDRB terhadap PAD, hal ini me-
nunjukkan bahwa semakin besar investasi,
maka semakin baik PDRB dan berdampak
pada PAD di Kota Balikpapan.
Penyelenggaran kegiatan pemerintahan
dan pembangunan di daerah merupakan bagi-
an dari strategi pembangunan ekonomi di da-
erah. Sumber pembiayaan pembangunan se-
lain berasal dari pendapatan asli daerah dan
bantuan pemerintah pusat, khusus untuk mem-
biayai pembangunan infrastruktur kota da-
pat diperoleh dari pinjaman daerah. Pinjam-
an daerah untuk membiayai pembangunan in-
frastruktur sosial ekonomi yang merupakan
investasi pemerintah di bidang sarana publik,
bertujuan untuk meningkatkan pembangunan
dan perekonomian daerah, bersifat pemulih-
an biaya (cost recovery) dan bersifat pela-
yanan umum.
Pemerintah kota Balikpapan senantia-
sa berusaha menyediakan infrastruktur me-
lalui investasi untuk melayani kegiatan ma-
syarakat dan dunia usaha. Melalui kegiatan
program pengembangan prasarana pemerin-
tah untuk membangun infrastruktur seperti
jaringan irigasi, penyediaan air bersih, pena-
taan tata kota, pembangunan jalan/jembatan
serta peningkatan kualitas sumber daya manu-
sia. pemerintah kabupaten/kota menentukan
prioritas penggunaan dana pada program yang
diperlukan masyarakat sehingga akan
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meningkatkan kegiatan ekonomi dan akhir-
nya meningkatkan PAD. Berdasarkan uraian
tersebut terlihat adanya hubungan antara in-
vestasi dan PDRB, diharapkan meningkat-
kan PDRB pada akhirnya meningkatkan PAD.
Kondisi obyektif pelaksanaan pemba-
ngunan Kota Balikpapan yang mengandal-
kan hasil pengelolaan dari sektor pertam-
bangan dan penggalian serta sektor jasa diha-
rapkan mampu menjadi motor penggerak pem-
bangunan infrastruktur jalan sehingga akan
mampu meningkatkan pertumbuhan ekono-
mi. Hal ini akan mengundang investor baik
dari dalam negeri ataupun luar negeri untuk
menanamkan modalnya di Kota Balikpapan.
Pemerintah kota Balikpapan mempriori-
taskan pembangunan pada tiga bidang pe-
ngembangan pertanian dalam arti luas dan
pengembangan industri pariwisata dan men-
jadikan Balikpapan sebagai tujuan wisata. Ke-
mudian dilanjutkan meletakkan pembangun-
an pada tiga bidang unggulan yaitu 1) Pem-
bangunan sumberdaya manusia melalui pe-
ningkatan pendidikan dan kesehatan, 2) Pem-
bangunan ekonomi kerakyatan, termasuk pe-
ngembangan bidang pertanian dan agribisnis
dalam arti luas dan 3) pembangunan bidang
infrastruktur untuk menunjang pertumbuhan
ekonomi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara te-
naga kerja melalui PDRB terhadap PAD, hal
ini menunjukkan bahwa semakin besar te-
naga kerja, maka semakin baik PDRB dan ber-
dampak pada PAD di Kota Balikpapan.
Sesuai dengan jenis lapangan peker-
jaan yang tersedia, maka tenaga kerja de-
ngan kualifikasi berpendidikan SMA/sede-
rajat memiliki kesempatan bekerja lebih ba-
nyak dibandingkan penduduk dengan taraf
pendidikan yang lebih rendah. Hal ini dise-
babkan karena investor yang masuk dari luar
Kota Balikpapan lebih banyak memerlukan
tenaga kerja yang bekerja di bidang mene-
ngah sedangkan di lini atas seperti manaje-
men ataupun pengawas lebih banyak diisi oleh
tenaga dari luar Kota Balikpapan, hal ini ju-
ga disebabkan karena terbatasnya sumber
daya manusia yang tersedia di Kota Balik-
papan.
Penutup
Berdasarkan hasil analisis penelitian me-
ngenai pengaruh investasi dan tenaga kerja
terhadap Pendapatan Domestik Regional Bru-
to (PDRB) dan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Balikpapan tahun 2002-2011 dapat di-
simpulkan sebagai berikut: 1) Investasi ber-
pengaruh signifikan terhadap PDRB Kota Ba-
likpapan; 2) Tenaga kerja berpengaruh signi-
fikan terhadap PDRB Kota Balikpapan; 3)
PDRB berpengaruh signifikan terhadap PAD
Kota Balikpapan: 4) Investasi berpengaruh
signifikan terhadap PAD Kota Balikpapan;
5) Tenaga kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap PAD melalui PDRB Kota Balikpa-
pan; 6) Investasi berpengaruh signifikan terha-
dap PAD melalui PDRB Kota Balikpapan;
7) Tenaga kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap PAD melalui PDRB Kota Balikpapan.
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